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1. Identifikasi pengguna dan aktivitas
2. Kebutuhan ruang
3. Standar ruang
4. Kelompok Ruang
5. Tabel Program Ruang
6. Persyaratan ruang
7. Hubungan dan Oganisasi Ruang 



• Identifikasikan siapa dan 
apa saja calon 
pengguna atau pemakai 
ruang

• Identifikasikan aktivitas 
atau kegiatan yang 
dilakukan pengguna





• Berdasar pada aktivitas dan/atau kelompok 
aktivitas maka dapat ditentukan jenis ruang-
ruang yang diperlukan 

• Tiap aktivitas memerlukan wadah atau ruang
• Suatu ruang dapat dipakai untuk beberapa 

aktivitas 







• Dari tiap aktivitas perlu harus 
diperhitungkan besaran luasan yang 
diperlukan untuk pergerakan aktivitas 
yang akan diwadahi secara baik dan 
mencukupi

• Sumber dapat berasal dari standar (bila 
ada) dan/atau studi ruang













Pengelompokan ruang dapat dilakukan 
berdasarkan pada:

Affinity (Kedekatan): 
Hubungan kedekatan antar ruang (proximity) 
yang didasarkan pada kesetaraan (kualitas) 
fungsi

Adjacency (Kesamaan): 
Hubungan kedekatan antar ruang yang
didasarkan pada arus sirkulasi













Pola pengelompokan ruang dapat dilakukan 
berdasarkan pada bentuk:

Linier : 
Hubungan kedekatan antar ruang (proximity) 
yang didasrkan pada kesetaraan (kualitas) 
fungsi

Terpusat (Centralized): 
Hubungan kedekatan antar ruang yang
didasarkan pada arus sirkulasi









• Beberapa ruang terkadang 
memerlukan persyaratan khusus 
yang harus diperhatikan dan 
dipenuhi

• Persyaratan ini akan berkaitan 
dengan potensi dan kendala 
tapak

• Persyaratan bisa terkait dengan
tingkat ketenangan, kebutuhan 
kemudahan pencapaian, perlu 
sinar matahari pagi, terlindung 
dari angin yang besar, dll





• Jenjang/hirarki kegiatan, kegiatan disusun berdasarkan tingkat 
urgensi dari kegiatan tersebut.

• Kegiatan yang berkesinambungan adalah aktivitas dalam 
rangkaian yang saling bersambungan/berlanjut.

• Percampuran kegiatan yang memiliki kesetaraan atau 
keserupaan.

• Pemisahan kegiatan yang memiliki perbedaan.
• Hubungan ruang dan Organisasi Ruang dapat dibentuk

dengan menggunakan Matrix
dan Bubbles
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• Aktivitas yang akan diwadahi dipilah dan 
dikelompokkan

• Pengelompokan berdasarkan kesamaan 
karakter dan jenis aktivitas

• Pengelompokan juga bisa berdasar sifat 
aktivitas, pengguna, kedekatan 
hubungan aktivitas, dll.



• Parkir mobil/motor, mendaftar, menunggu, memeriksa pasien, 
membeli obat, berhajad, dll.

KELOMPOK AKTIVITAS AKTIVITAS

• Makan, Menonton TV, Membaca buku, 
Sholat, Bertemu keluarga, menerima 
tamu, dll.

• Tidur, merias, 
• Mandi
• Dll.

• Memasak, Buang hajd
• Mencuci,  menyetrikan
• Menjemur pakaian, dll.



• Berdasar sifat hubungan antar ruang dan kelompok 
ruang

• Dapat ditentukan pola sirkulasi dalam bangunan 
sesuai persyaratan hubungan ruang yang telah 
dibuat

• Tetapkan juga pintu masuk utama (Main Entrance),
• Tentukan pintu masuk samping (Side Entrance) dan 

pintu servi (Service Entrance) bila diperlukan






